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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

3.1 Sistem Informasi 

Menurut Mulyanto (2008:197), sistem informasi merupakan suatu 

komponen yang terdiri dari manusia, teknologi informasi, dan prosedur kerja yang 

memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk 

mencapai suatu tujuan.  

Pengertian sistem menurut Mulyadi (2008:2) adalah sekelompok unsur 

yang erat berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk 

mencapai tujuan tertentu. Sistem adalah suatu kerangka kerja yang sangat terpadu 

serta mempunyai satu sasaran atau lebih. Informasi berbeda dengan data, data 

adalah keadaan yang ada dan belum diproses lebih lanjut, sedangkan informasi 

adalah data-data yang telah diproses dan dibentuk sebagaimana mungkin agar 

lebih bernilai bagi penggunanya. Maka sistem informasi adalah suatu kerangka 

kerja dimana sumber daya manusia dan teknologi dikoordinasikan untuk 

mengubah input (data) menjadi output (informasi) guna mencapai sasaran 

perusahaan.  

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur didefinisikan 

bahwa ”sistem yaitu suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau 

menyelesaikan suatu sasaran tertentu” Al-barha bin ladjamudin (2005:10). 
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Menurut Notohadiprawiryo (2006:28), Sistem Informasi merupakan 

suatu pengumpulan data yang terorganisasi beserta tata cara penggunaannya yang 

mencakup lebih jauh daripada sekedar penyajian. Istilah tersebut menyiratkan 

suatu maksud yang ingin dicapai dengan jalan memilih dan mengatur data serta 

menyusun tata cara penggunaannya. 

Menurut Lucas (2004:35), Sistem Informasi adalah suatu kegiatan dari 

prosedurprosedur yang diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan 

informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian di dalam 

organisasi. 

Menurut Baridwan (2001:59), fungsi suatu sistem informasi adalah 

meningkatkan kesanggupan seorang pengguna membuat keputusan dalam 

penelitian, perencana, dan pengelolaan. 

3.2 Analisis Sistem 

 

Menurut Hartono (2004:129) analisa sistem dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan - permasalahan, kesempatan - kesempatan, hambatan – hambatan 

yang terjadi dan kebutuhan - kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat 

diusulkan perbaikan – perbaikannya. Tahap analisis dilakukan setelah tahap 

perencanaan sistem dan sebelum tahap desain sistem. Menurut McLeod (2004, 

138) analisis sistem adalah penelitian atas sistem yang telah ada dengan tujuan 

untuk merancang sistem yang baru atau diperbarui. STIK
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3.3 Desain Sistem 

Setelah tahap analisa sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran yang jelas apa yang harus dikerjakan. Kemudian 

memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Menurut Hartono (2004:197) 

desain sistem dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem. 

2. Pendefinisian dari kebutuhan – kebutuhan fungsional. 

3. Persiapan untuk rancang bangun implementasi. 

4. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. 

5. Berupa gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 

beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan 

berfungsi. 

6. Menyangkut konfigurasi dari komponen – komponen perangkat lunak dan 

perangkat keras dari suatu sistem. 

3.4 Pengertian Sewa 

Sewa menyewa adalah suatu perjanjian/kesepakatan di mana penyewa 

harus membayarkan atau memberikan imbalan dari benda atau barang yang 

dimiliki oleh pemilik barang yang dipinjamkan. Hukum dari sewa menyewa 

adalah mubah atau diperbolehkan. Dalam sewa menyewa harus ada barang yang 

disewakan, penyewa, pemberi sewa, imbalan dan kesepakatan antara pemilik 

barang dan yang menyewa barang. Penyewa dalam mengembalikan barang atau 

aset yang disewa harus mengembalikan barang secara utuh seperti pertama kali 

dipinjam tanpa berkurang maupun bertambah, kecuali ada kesepatan lain yang 

disepakati saat sebelum barang berpindah tangan.  
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3.4.1 Landasan Hukum Sewa Menyewa 

Perjanjian sewa-menyewa diatur di dalam babVII Buku III KUH Perdata 

yang berjudul “Tentang Sewa-Menyewa” yang meliputi pasal 1548 sampai 

dengan pasal 1600 KUH Perdata. Definisi perjanjian sewa-menyewa menurut 

Pasal 1548 KUH Perdata menyebutkan bahwa: “ Perjanjian sewa-menyewa adalah 

suatu perjanjian, dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk 

memberikan kepada pihak yang lainya kenikmatan dari suatu barang, selama 

waktu tertentu dan dengan pembayaran suatu harga, yang oleh pihak tersebut 

belakangan telah disanggupi pembayaran “. Sewa-menyewa dalam bahasa 

Belanda disebut dengan huurenverhuur dan dalam bahasa Inggris disebut dengan 

rent atau hire. 

Ciri-ciri dari perjanjian sewa-menyewa:  

1. Ada dua pihak yang saling mengikatkan diri Pihak yang pertama adalah pihak 

yang menyewakan yaitu pihak yang mempunyai barang. Pihak yang kedua 

adalah pihak penyewa, yaitu pihak yang membutuhkan kenikmatan atas suatu 

barang. Para pihak dalam perjanjian sewa-menyewa dapat bertindak untuk diri 

sendiri, kepentingan pihak lain, atau kepentingan badan hukum tertentu.  

2. Ada unsur pokok yaitu barang, harga, dan jangka waktu sewa Barang adalah 

harta kekayaan yang berupa benda material, baik bergerak maupun tidak 

bergerak. Harga adalah biaya sewa yang berupa sebagai imbalan atas 

pemakaian benda sewa. Dalam perjanjian sewa-menyewa pembayaran sewa 

tidak harus berupa uang tetapi dapat juga mengunakan barang ataupun jasa 

(pasal 1548 KUH Perdata).  
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3.5 Data dan Informasi 

 

Data adalah semua fakta yang dikumpulkan, disimpan, dan diproses oleh 

suatu sistem informasi, sedangkan informasi adalah data yang telah diatur dan 

diproses sehingga dapat memiliki arti (Romney, 2000). Informasi dapat berupa 

dokumen laporan, atau jawaban suatu pertanyaan. Dokumen merupakan catatan 

transaksi atau data suatu perusahaan atau instansi. 

Terdapat enam karakteristik yang membuat informasi menjadi berguna 

dan berarti:  

1. Relevant : informasi adalah relevant bila dapat mengurangi ketidakpastian, 

meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan dalam membuat prediksi, 

atau memastikan, membenarkan pikiran mereka. 

2. Reliable : informasi adalah reliable bila bebas dari kesalahan atau bisa dan 

secara tepat menampilkan kejadian yang atau aktifitas organisasi. 

3. Complete : informasi adalah complete bila dapat mencakup aspek-aspek 

penting dari kejadian atau aktifitas yang diukurnya. 

3.6 Interaksi Manusia dan Komputer 

 Interaksi manusia dan komputer menurut Wicaksono (2005:3) adalah 

bidang studi yang mempelajari, manusia, teknologi komputer dan interaksi antara 

kedua belah pihak, merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari desain, 

evaluasi, implementasi dari sistem komputer interaktif untuk dipakai oleh 

manusia, beserta studi tentang faktor-faktor utama dalam lingkungan interaksinya. 

Adapun karakteristik dari desain antar muka yang memperhatikan usability adalah 

sebagai berikut: 

 

STIK
OM S

URABAYA



28 

 

 

 

1. User centered design  

 yang menitik beratkan kepada user dan task sejak awal pembuatan desain. 

2. Participative design 

User diartikan sebagai bagian dari tim desainer, agar terbentuk suatu desain 

yang mudah dioperasikan. 

3. Iterative design 

 Pembuatan desain, testing hingga penilaiannya dan pendesainan ulang  

 memenuhi spesifikasi usability yang diinginkan. 

4. Experimental design 

 Terdapat testing usability oleh user secara formal pada percobaan awal,  

 simulasi dan evaluasi prototype secara keseluruhan. 

5. User supportive design 

 Melakukan pelatihan, seleksi manual jika diperlukan, seperti bantuan dari  

 ”ahli” disekitarnya, misal: 

a. online  : spesifikasi bantuan konten desain. 

b. offline : customer service. 

 

 

4.  

5.  

 

 

Gambar 3.1 Ilustrasi manusia dan computer 

 (Sumber : Asta, 2008;22) 

STIK
OM S

URABAYA




